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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai tinjauan fiqh 

jinayah terhadap penegakan hukum berbasis adat dalam kasus mangapus tarutung 

di Desa Rao-rao Lombang, Kecamatan Tambangan, Kabupaten Mandailing Natal, 

dapat disimpulkan bahwa mekanisme penyelesaian perkara adat yang berlaku di 

masyarakat masih memiliki eksistensi dan efektivitas dalam menjaga ketertiban 

sosial. Kesimpulan penelitian ini disusun berdasarkan rumusan masalah yang 

telah ditetapkan, yaitu sebagai berikut: 

1. Mekanisme penegakan hukum berbasis adat dalam kasus mangapus 

tarutung di Desa Rao-rao Lombang dilaksanakan melalui tahapan yang 

jelas, dimulai dari penangkapan pelaku oleh korban atau masyarakat yang 

mengetahui peristiwa, penghadiran pelaku ke alaman bolak, musyawarah 

adat yang melibatkan hatobangon, kepala desa, Naposo Nauli Bulung 

(NNB), tokoh agama, keluarga pelaku, serta masyarakat, hingga penetapan 

dan pembayaran sanksi adat berupa denda sebesar 1.000.000 rupiah. 

Mekanisme penegakan berbasis adat terhadap mangapus tarutung tersebut 

menunjukkan bahwa hukum adat berfungsi sebagai sarana penghukuman 

sekaligus sebagai alat pengendalian sosial, penyelesaian sengketa secara 

damai, perlindungan hak korban, serta pemeliharaan keharmonisan 

masyarakat melalui pendekatan musyawarah dan tanggung jawab bersama. 

2. Berdasarkan perspektif fiqh jinayah, perbuatan mangapus tarutung memiliki 

karakteristik jarimah sariqah, namun tidak memenuhi seluruh syarat atau 

unsur yang harus dipenuhi untuk penerapan hukuman hudud, khususnya 

karena nilai barang yang diambil tidak mencapai nisab sebagaimana 

ditetapkan dalam fiqh jinayah serta mempertimbangkan ketentuan-ketentuan 

lain yang menjadi syarat penerapan hukuman hudud. Oleh karena itu, 

penyelesaiannya lebih tepat dikategorikan sebagai jarimah ta’zir. Sanksi 

adat berupa denda sebesar 1.000.000 rupiah beserta mekanisme 
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penyelesaiannya melalui musyawarah adat dinilai selaras dengan fiqh 

jinayah karena memenuhi aspek keadilan, kemaslahatan, proporsionalitas, 

efek jera, dan perlindungan hak korban. Dengan demikian, penerapan sanksi 

adat dalam kasus mangapus tarutung tidak bertentangan dengan hukum 

pidana Islam, melainkan mencerminkan bentuk integrasi antara nilai-nilai 

fiqh jinayah, hukum adat, dan prinsip keadilan restoratif yang berkembang 

dalam masyarakat. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diperoleh, penulis 

menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki keterbatasan sehingga 

memerlukan penyempurnaan melalui berbagai upaya, baik dalam aspek praktik 

maupun pengembangan keilmuan. Oleh karena itu, penulis menyampaikan 

beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan bagi para pihak yang 

berkepentingan. 

1. Kepada hatobangon, pemerintah Desa Rao-rao Lombang, tokoh agama, 

serta unsur masyarakat adat, disarankan agar ketentuan adat mengenai 

mangapus tarutung mulai didokumentasikan atau dibakukan dalam bentuk 

kesepakatan adat tertulis yang disusun melalui musyawarah bersama. 

Langkah tersebut penting untuk memberikan kepastian hukum, memperjelas 

mekanisme penyelesaian perkara, serta menjaga keberlangsungan nilai-nilai 

adat agar tetap dipahami oleh generasi berikutnya tanpa menghilangkan 

karakter hukum adat yang hidup di tengah masyarakat. 

2. Kepada masyarakat Desa Rao-rao Lombang, diharapkan agar terus 

mempertahankan budaya musyawarah dalam penyelesaian sengketa adat 

sekaligus meningkatkan kesadaran hukum mengenai pentingnya menjaga 

hak milik orang lain (hifz al-mal) sebagai salah satu tujuan utama syariat 

Islam. Dengan demikian hukum adat dapat dipandang sebagai langkah 

penghukuman yang juga sebagai sarana pendidikan hukum dan pembinaan 

moral masyarakat. 
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3. Kepada pemerintah daerah dan lembaga yang membidangi pelestarian adat, 

disarankan untuk memberikan dukungan terhadap eksistensi hukum adat 

yang masih hidup di masyarakat sepanjang tidak bertentangan dengan 

peraturan perundang-undangan dan prinsip-prinsip hukum nasional. 

Dukungan tersebut dapat diwujudkan melalui pembinaan, 

pendokumentasian, maupun penguatan kapasitas lembaga adat agar mampu 

menjalankan fungsi penyelesaian sengketa secara lebih efektif dan 

akuntabel. 

4. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk mengembangkan penelitian 

mengenai hubungan antara hukum adat dan fiqh jinayah melalui pendekatan 

yang lebih luas, seperti studi komparatif antar wilayah, analisis terhadap 

bentuk-bentuk jarimah ta’zir dalam masyarakat adat, maupun kajian 

mengenai integrasi hukum adat, hukum Islam, dan hukum nasional. 

Penelitian lanjutan tersebut diharapkan dapat memperkaya khazanah 

keilmuan hukum pidana Islam sekaligus memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan model penyelesaian sengketa yang berkeadilan, berorientasi 

pada kemaslahatan, dan tetap menghormati kearifan lokal. 
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LAMPIRAN 

 

A. Pedoman Wawancara 

Pertanyaan Wawancara: 

1. Bagaimana kedudukan dan keberadaan hukum adat dalam kehidupan 

masyarakat Desa Rao-Rao Lombang? 

2. Sejak kapan aturan mangapus tarutung berlaku dan apa yang menjadi latar 

belakang munculnya aturan tersebut? 

3. Bagaimana aturan mangapus tarutung disampaikan dan diwariskan kepada 

masyarakat? 

4. Apa yang dimaksud dengan mangapus tarutung dan bagaimana perbedaannya 

dengan manjolung tarutung? 

5. Bagaimana masyarakat menentukan bahwa suatu perbuatan termasuk 

mangapus tarutung? 

6. Bagaimana mekanisme penyelesaian kasus mangapus tarutung melalui 

hukum adat? 

7. Siapa saja yang terlibat dalam proses penyelesaian kasus mangapus tarutung 

dan bagaimana peran masing-masing pihak? 

8. Bagaimana proses pemeriksaan atau pengakuan pelaku serta penetapan 

keputusan dalam penyelesaian kasus mangapus tarutung? 

9. Apa bentuk dan besaran sanksi yang diberikan kepada pelaku mangapus 

tarutung, serta bagaimana dasar penentuannya? 

10. Apa tujuan pemberian sanksi terhadap pelaku mangapus tarutung? 

11. Bagaimana penerimaan masyarakat terhadap aturan dan sanksi adat 

mangapus tarutung? 

12. Bagaimana pandangan terhadap penerapan sanksi adat mangapus tarutung 

jika dikaitkan dengan nilai-nilai hukum Islam? 

 

 

 

 



 

 

 

B. Transkrip Wawancara 

Informan 1 

Nama : Pajaruddin 

Jabatan/Status : Tokoh Adat (Hatobangon) 

Alamat : Desa Rao-rao Lombang, Kecamatan Tambangan, 

  Kabupaten Mandailing Natal 

Tanggal Wawancara : Selasa, 5 Mei 2026 

Uraian Wawancara: 

1. Pertanyaan 1: Bagaimana kedudukan dan keberadaan hukum adat dalam 

kehidupan masyarakat Desa Rao-rao Lombang? 

Jawaban: Adat Mandailing masih menjadi pedoman yang dihormati oleh 

masyarakat karena dirasa mampu menjaga keharmonisan masyarakat. Berbagai 

permasalahan yang muncul di masyarakat umumnya lebih dulu diselesaikan 

secara adat melalui musyawarah. 

2. Pertanyaan 2: Sejak kapan aturan mangapus tarutung berlaku dan apa yang 

melatarbelakangi munculnya aturan tersebut? 

Jawaban: Aturan mangapus tarutung ini sudah ada sejak tahun 80an, kalo ga 

salah tahun 1986 itu. Aturan tersebut kan dibuat karena pada masa itu 

masyarakat merasa resah akibat adanya durian yang sudah jatuh sendiri dari 

pohonnya (matang) tetapi hilang ketika masih dijaga di kebun. Tapi kan 

peraturan itu tidak pernah ditulis secara formal, tapi hanya diumumkan terus 

setiap menjelang musim buah melalui musyawarah adat dan diumumkannya 

melalui pemberitahuan langsung di masjid oleh kepala desa. 

3. Pertanyaan 3: Bagaimana aturan mangapus tarutung disampaikan dan 

diwariskan kepada masyarakat? 

Jawaban: Seperti tadi yang saya bilang kan, aturan mangapus tarutung tidak 

ditulis secara formal, tapi diwariskannya hanya secara lisan saja dari generasi 

ke generasi. Setiap menjelang musim buah aturan itu disampaikan lagi melalui 

musyawarah adat terus diumumkan langsung di masjid oleh kepala desa. 

4. Pertanyaan 4: Apa yang dimaksud dengan mangapus tarutung dan apa 

perbedaannya dengan manjolung tarutung? 



 

 

 

Jawaban: Kalau buah tarutung yang tidak sedang dijaga pengambilannya itu 

bukan disebut mangapus, tapi itu disebut manjolung tarutung. Tapi kalau 

tarutung yang sedang dijaga oleh pemiliknya di sopo, atau orang lain yang 

ditugaskan untuk menjaga kebunnya itu maka pengambilan tanpa izin ini yang 

dipandang sebagai pelanggaran dalam hukum adat, itulah yang disebut 

mangapus tarutung. 

5. Pertanyaan 5: Sudah berapa kali terjadi kasus mangapus tarutung sepanjang 

lima tahun terakhir, dan bagaimana kedudukan mangapus tarutung sebagai 

pelanggaran adat? 

Jawaban: Kalau kasus mangapus tarutung ini kan sudah pernah ada kalau dari 

tahun 2021 misalnya sampai tahun ini (2026) itu ada 2 saja memang. 1 kasus 

waktu musim buah tahun 2021 dan 1 kasus lagi yang musim buah tahun 2023. 

Mangapus tarutung ini dipandang masyarakat sebagai pelanggaran adat karena 

dilakukan terhadap tarutung yang berada dalam pengawasan pemilik kebun. 

Tapi kalau kebun tidak dijaga dan terdapat tarutung yang matang dan sudah 

jatuh (dari pohonnya), itu masyarakat boleh ambil, itu kan manjolung. 

6. Pertanyaan 6: Bagaimana mekanisme penyelesaian apabila terjadi kasus 

mangapus tarutung, dan siapa saja pihak yang terlibat? 

Jawaban: Penyelesaiannya itu melalui musyawarah adat yang sudah dilakukan 

sedari dulu dan sudah turun-temurun. Penyelesaiannya setelah ketahuan ada 

yang mangapus tarutung, korban bersama-sama masyarakat yang tahu kejadian 

itu dapat menghadirkan hatobangon, Kepala Desa, dan malim kampung. Itu di 

alaman bolak dulu sebelum bersama-sama bawakan pelaku ke rumahnya. Lalu 

pelaku dimintai pengakuan di hadapan pihak-pihak yang hadir tersebut di 

rumahnya, termasuk keluarga pelaku. 

7. Pertanyaan 7: Bagaimana proses pemeriksaan atau pengakuan pelaku hingga 

penetapan sanksi? 

Jawaban: Pelaku disaat itu dimintai pengakuan di hadapan semua yang ada di 

lokasi (rumah pelaku), termasuk orang tuanya, keluarganya, kerabatnya yang 

hadir juga, termasuk kami dari pihak korban yang hadir. Dan di situ lah denda 

ditetapkan oleh korban. 



 

 

 

8. Pertanyaan 8: Apa bentuk dan besaran sanksi yang diberikan kepada pelaku, 

apa tujuan pemberian sanksi tersebut, serta bagaimana dasar penentuannya? 

Jawaban: Satu durian itu umumnya dikenakan denda satu juta rupiah. Besaran 

denda memang tidak diatur langsung sejak dulu, tetapi untuk sekarang dirasa 

sudah cukup untuk membuat jera. 

9. Pertanyaan 9: Bagaimana peran hatobangon dalam proses penyelesaian kasus 

mangapus tarutung? 

Jawaban: Hatobangon di situ berperan untuk memastikan proses penyelesaian 

berjalan sesuai dengan adat yang sudah lama berlaku. Tapi kan (hatobangon) 

juga terlibat waktu proses pengakuan pelaku dan memastikan keputusan yang 

ada itu disetujui juga oleh masyarakat. 

 

Informan 2 

Nama : Irfan Ismail 

Jabatan/Status : Korban Mangapus Tarutung 

Alamat : Desa Rao-rao Lombang, Kecamatan Tambangan, 

  Kabupaten Mandailing Natal 

Tanggal Wawancara : Kamis, 7 Mei 2026 

Uraian Wawancara: 

1. Pertanyaan 1: Kapan dan di mana kasus mangapus tarutung yang Bapak alami 

terjadi? 

Jawaban: Kejadiannya sudah tiga tahun yang lalu (2023). 

2. Pertanyaan 2: Bagaimana kronologi kejadian mangapus tarutung tersebut? 

Jawaban: Pelakunya kan orang desa sebelah (Desa Rao-rao Dolok). Waktu itu 

malam-malam, kebunnya dijaga, tapi dia tidak sadar kalau kebunnya lagi saya 

jaga. Dia ambil satu tarutung yang jatuh dari pohon dan belum sempat saya 

ambil. 

3. Pertanyaan 3: Bagaimana proses penyelesaian kasus setelah pelaku diketahui 

melakukan mangapus tarutung, dan siapa saja yang terlibat dalam proses 

penyelesaian kasus tersebut? 

Jawaban: Sesudah pelaku ketahuan dan tertangkap, pelaku itu dibawa dulu ke 



 

 

 

alaman bolak agar diketahui oleh kepala desa, hatobangon, dan masyarakat. 

Terus habis itu saya dan masyarakat bawa pelaku ke rumah pelaku sama 

hatobangon, ikut juga malim kampung, dan di rumah pelaku ada keluarga 

pelaku juga, termasuk orang tuanya. Biar selesai perkara tersebut. 

4. Pertanyaan 4: Berapa sanksi denda yang diberikan kepada pelaku, dan apa 

tujuan pemberian denda tersebut? 

Jawaban: Denda itu kan Rp1.000.000 dan harus dibayar secara kontan dan 

tidak boleh dicicil, karena tujuan utama sanksi tersebut itu untuk membuat jera 

pelaku yang sekaligus menjaga agar perbuatan serupa tidak terulang di waktu-

waktu seterusnya. 

5. Pertanyaan 5: Bagaimana peran korban dalam proses penyelesaian dan 

pembayaran denda? 

Jawaban: Kami mendatangi kediaman pelaku, bersama masyarakat yang 

mengetahui kasus, dan di rumahnya didenda. Ada orang tuanya dan 

kerabatnya. Kami juga bersama-sama masyarakat dan ada hatobangon desa 

kita. Dendanya harus dibayar kontan, tidak boleh mencicil. Kami tidak mau 

tahu ada atau tidaknya uang untuk membayar denda, yang penting harus 

langsung dibayar (dendanya) pada saat itu juga. 

 

Informan 3 

Nama : Saipul Nst 

Jabatan/Status : Kepala Desa Rao-rao Lombang 

Alamat : Desa Rao-rao Lombang, Kecamatan Tambangan, 

  Kabupaten Mandailing Natal 

Tanggal Wawancara : Minggu, 10 Mei 2026 

Uraian Wawancara: 

1. Pertanyaan 1: Bagaimana kedudukan adat dalam kehidupan masyarakat Desa 

Rao-rao Lombang? 

Jawaban: Masyarakat desa kita ini masih menjunjung tinggi budaya dan adat 

Mandailing dalam kehidupan sehari-hari. Adat udah seperti ibaratnya pedoman 

hidup mereka lah. Mulai dari hubungan sosial, tata krama, dan berbagai 



 

 

 

aktivitas kemasyarakatan kan berprinsip ke adat, seperti gotong royong dan 

musyawarah juga. 

2. Pertanyaan 2: Bagaimana mekanisme penyelesaian permasalahan melalui adat 

di Desa Rao-rao Lombang? 

Jawaban: Setiap hasil setelah kita bermusyawarah adat itu biasanya diterima 

oleh masyarakat. Karena kan keputusan yang dihasilkan itu berasal dari hasil 

kesepakatan bersama masyarakat juga. Hasil musyawarah itu selalu 

mempertimbangkan nilai-nilai keadilan serta kebaikan bagi seluruh 

masyarakat. 

3. Pertanyaan 3: Bagaimana kondisi dan mata pencaharian masyarakat Desa Rao-

rao Lombang yang berkaitan dengan keberadaan perkebunan durian? 

Jawaban: Sebagian besar masyarakat Desa Rao-rao Lombang itu mata 

pencahariannya di pertanian dan perkebunan. Karena daerah kita ini kan 

perbukitan, luas area persawahan dan perkebunan juga kurang lebih desa kita 

ini 800 hektar lah. Jadi hasil pertanian dan perkebunan lah yang jadi sumber 

pendapatan utama masyarakat desa kita. 

4. Pertanyaan 4: Bagaimana peran pemerintah desa dalam menjaga 

keberlangsungan aturan adat di masyarakat? 

Jawaban: Kalau kami selaku aparat desa mau tidak mau kan sudah menjadi 

bagian dari kehidupan masyarakat yang masih memegang nilai-nilai adat dan 

musyawarah. Kami selaku aparat juga selalu hadir di setiap permusyawarahan 

terkait adat, misalnya membuat kesepakatan atau aturan hukum adat juga. Jadi 

hasil musyawarah adat dapat diterima masyarakat karena mempertimbangkan 

keadilan dan kebaikan bersama. 

5. Pertanyaan 5: Apakah Bapak mengetahui adanya kasus mangapus tarutung 

yang terjadi di Desa Rao-rao Lombang, dan seberapa sering terjadi kasus 

tersebut sejak lima tahun terakhir? 

Jawaban: Ya saya mengetahui. Kalau kasus mangapus tarutung yang terjadi di 

desa kita ini setau saya di tahun 2021 itu ada sekali, dan yang terbaru kan pada 

musim buah tahun 2023. Jadi kalau dibilang ini tidak terlalu sering lah, kan 

setiap kejadian juga tahunan, karena hanya pada saat musim buah saja adanya. 



 

 

 

Informan 4 

Nama : Mhd. Ishak Nst 

Jabatan/Status : Sekretaris Desa Rao-rao Lombang 

Alamat : Desa Rao-rao Lombang, Kecamatan Tambangan, 

  Kabupaten Mandailing Natal 

Tanggal Wawancara : Sabtu, 9 Mei 2026 

Uraian Wawancara: 

1. Pertanyaan 1: Bagaimana struktur pemerintahan Desa Rao-rao Lombang? 

Jawaban: Desa Rao-rao Lombang ini sistem pemerintahan desanya berdasarkan 

struktur organisasi minimal. Kepala Desa sebagai pemimpin pemerintahannyaa 

dan dibantu dalam menjalankan tugas dan pelayanan kepada masyarakat oleh 

Sekretaris Desa, Bendahara, Kepala Seksi, dan Kepala Urusan dan Badan 

Permusyawaratan Desa (BPD). 

2. Pertanyaan 2: Bagaimana nilai adat masih diterapkan dalam kehidupan 

masyarakat Desa Rao-rao Lombang? 

Jawaban: Adat di desa ini masih menjadi pegangan masyarakat. Nilai adat yang 

masih sering disampaikan orang tua dan hatobangon kepada generasi muda 

agar mereka tetap menjaga adat, agama, dan tata pergaulan sosial di tengah 

masyarakat. Misalnya Poda Na Lima, nilai-nilainya itu Paias Rohamu, Paias 

Pamatangmu, Paias Parabitonmu, Paias Bagasmu, dan Paias Pakaranganmu, 

selai itu juga kan ada Dalihan Na Tolu. 

3. Pertanyaan 3: Di mana biasanya kegiatan adat dan keagamaan dilaksanakan, 

dan bagaimana hubungan antara adat dan kehidupan keagamaan masyarakat 

Desa Rao-rao Lombang? 

Jawaban: Hampir seluruh kegiatan adat, musyawarah adat dan kegiatan-

kegiatan Islam di desa itu biasanya dilakukan di alaman bolak dan kadang juga 

dilakukan di masjid desa. Kegiatan adat dan kegiatan keagamaan Islam di desa 

kita ini dalam kehidupan masyarakat saling berkaitan satu sama lain. Tak 

terpisahkan lah istilahnya. 

 

 



 

 

 

Informan 5 

Nama : Sapri 

Jabatan/Status : Masyarakat Desa Rao-rao Lombang 

Alamat : Desa Rao-rao Lombang, Kecamatan Tambangan, 

  Kabupaten Mandailing Natal 

Tanggal Wawancara : Selasa, 5 Mei 2026 

Uraian Wawancara: 

1. Pertanyaan 1: Apa yang Bapak ketahui mengenai aturan mangapus tarutung? 

Jawaban: Buah durian atau tarutung itu musimnya kan hanya sekali dalam 

setahun, perkiraan sekitar akhir tahun atau awal tahun dan (musimnya) 

berlangsung selama kurang lebih tiga atau empat bulan saja. Nah di masa itu, 

masyarakat telah mengenal aturan mangapus tarutung yang sudah diwariskan 

turun-temurun buat mengatur hasil kebun tarutung. Mangapus tarutung itu kan 

mengambil buah tarutung dari kebun milik orang lain yang sedang dijaga. 

2. Pertanyaan 2: Apa yang Bapak ketahui mengenai proses penyelesaian kasus 

mangapus tarutung yang terjadi di Desa Rao-rao Lombang? 

Jawaban: Kalau ada yang ketahuan, sesudah pelaku mangapus tarutung 

ketahuan langsung dibawa ke alaman bolak supaya masyarakat lain tahu. 

Setahu saya itu, waktu kasus Bapak Irfan itu si pelaku didenda sebanyak 

Rp1.000.000,00 untuk satu tarutung yang diambil. 

 

Informan 6 

Nama : Ompung Komis 

Jabatan/Status : Tokoh Agama (Malim Kampung) 

Alamat : Desa Rao-rao Lombang, Kecamatan Tambangan, 

  Kabupaten Mandailing Natal 

Tanggal Wawancara : Minggu, 3 Mei 2026 

Uraian Wawancara: 

1. Pertanyaan: Bagaimana pandangan Bapak terhadap pemberian sanksi terhadap 

pelaku mangapus tarutung dan kaitannya dengan ajaran Islam? 

Jawaban: Kalau ada orang yang mengambil buah orang lain tanpa izin, harus 



 

 

 

ada tanggung jawabnya. Denda yang dibebankan itu kan untuk menghukum 

pelaku supaya sadar dan masyarakat yang lain juga tidak mengikuti 

perbuatannya. Begitupun dalam ajaran agama Islam tidak boleh mengambil 

sesuatu yang mana itu adalah hak orang lain dengan cara yang batil. Karena 

aturan ini (mangapus tarutung) sudah diketahui bersama, maka kalau ada yang 

melanggar, penyelesaiannya juga harus diketahui dan diterima oleh 

masyarakat. 

 

Informan 7 

Nama : Guru Muddan 

Jabatan/Status : Tokoh Agama (Malim Kampung) 

Alamat : Desa Rao-rao Lombang, Kecamatan Tambangan, 

  Kabupaten Mandailing Natal 

Tanggal Wawancara : Minggu, 3 Mei 2026 

Uraian Wawancara: 

1. Pertanyaan: Bagaimana pandangan Bapak terhadap keberadaan dan penerapan 

aturan mangapus tarutung di Desa Rao-rao Lombang? 

Jawaban: Menurut kami aturan mangapus tarutung ini memang perlu terus 

dijalankan, karena kalau tidak ada aturan seperti ini, bisa saja orang mengambil 

buah orang lain dan menganggapnya sebagai hal biasa. Kalau adanya denda, 

orang yang melakukan kesalahan akan merasa jera dan masyarakat juga 

menjadi tahu bahwa mengambil buah orang lain tanpa izin itu ada akibatnya. 

 

Informan 8 

Nama : Ibrahim Lubis 

Jabatan/Status : Masyarakat Desa Rao-rao Lombang 

Alamat : Desa Rao-rao Lombang, Kecamatan Tambangan, 

  Kabupaten Mandailing Natal 

Tanggal Wawancara : Rabu, 6 Mei 2026 

Uraian Wawancara: 

1. Pertanyaan: Bagaimana kronologi kasus mangapus tarutung yang terjadi di 



 

 

 

kebun Irfan Ismail? 

Jawaban: Kejadian mangapus tarutung itu kejadiannya di kebun Pak Irfan. 

Pelaku mengambil satu buah tarutung itu pas malam hari waktu penjaga 

kebunnya lengah mungkin kan. Di sopo kan sudah dipasang tanda, kaya lampu 

obor dari botol kaca bekas minuman itu yang pakai minyak tanah. Tanda itu 

kan masyarakat kampung juga tahu semua kalau itu penanda kalau kebunnya 

ada yang jaga. Tapi karena gak lihat penjaganya langsung mungkin, makanya 

pelaku tetap melakukan mangapus tarutung dan akhirnya tertangkap basah 

oleh pemilik kebun. 

 

Informan 9 

Nama : Batara 

Jabatan/Status : Masyarakat Desa Rao-rao Lombang 

Alamat : Desa Rao-rao Lombang, Kecamatan Tambangan, 

  Kabupaten Mandailing Natal 

Tanggal Wawancara : Rabu, 6 Mei 2026 

Uraian Wawancara: 

1. Pertanyaan: Siapa saja yang hadir dalam penyelesaian kasus mangapus 

tarutung dan di mana sanksi diberikan? 

Jawaban: Waktu terjadi itu kan kasus mangapus tarutung tersebut di kebun 

Bapak Irfan, yang hadir ke rumah pelaku itu ada kepala desa, hatobangon, 

NNB, dan pemilik kebun tentunya, terus sanksi denda yang dijatuhkannya 

langsung di rumah pelaku, di hadapan keluarga pelaku juga. 

 

Informan 10 

Nama : Azhari Tabjung 

Jabatan/Status : Ketua Naposo Nauli Bulung (NNB) 

Alamat : Desa Rao-rao Lombang, Kecamatan Tambangan, 

  Kabupaten Mandailing Natal 

Tanggal Wawancara : Minggu, 10 Mei 2026 

Uraian Wawancara: 



 

 

 

1. Pertanyaan: Bagaimana pandangan Saudara terhadap keberadaan aturan adat 

mangapus tarutung di Desa Rao-rao Lombang? 

Jawaban: Kami NNB sangat mendukung aturan adat untuk menjaga 

kondusifnya masyarakat desa kita. Aturan mangapus tarutung ini memang 

tidak tertulis, tapi kami dari generasi muda sampai yang tua-tua juga tahu kalau 

setiap musim buah itu peraturan otomatis berlaku. 

 

Informan 11 

Nama : Tholib Tabjung 

Jabatan/Status : Anggota Naposo Nauli Bulung (NNB) 

Alamat : Desa Rao-rao Lombang, Kecamatan Tambangan, 

  Kabupaten Mandailing Natal 

Tanggal Wawancara : Minggu, 10 Mei 2026 

Uraian Wawancara: 

1. Pertanyaan: Apakah Saudara mengetahui dan memahami adanya aturan 

mangapus tarutung di Desa Rao-rao Lombang? 

Jawaban: Saya sebagai anggota NNB tahu tentang aturan mangapus tarutung 

ini. Aturan ini sudah lama ada dan memang harus tetap dijaga, karena kalau 

ada yang mengambil buah orang lain tanpa izin, tentu harus ada 

pertanggungjawabannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

C. Foto Kegiatan Penelitian dan Hasil Wawancara 

  

Foto 1. Wawancara dengan Guru Muddan 

(Malim Kampung/Tokoh Agama) 

Foto 2. Wawancara dengan Ompung Komis 

(Hatobangon/Ketua Adat) 
  

  

Foto 3. Wawancara dengan Ibrahim Lubis 

dan Batara (Masyarakat Desa Rao-rao 

Lombang) 

Foto 4. Wawancara dengan Saipul Nst 

(Kepala Desa Rao-rao Lombang) 

 



 

 

 

  

Foto 5. Wawancara dengan Irfan Ismail 

(Korban Mangapus Tarutung) 

Foto 6. Wawancara dengan Pajaruddin 

(Hatobangon/Ketua Adat) 
  

  
Foto 7. Wawancara dengan Azhari Tanjung 

(Ketua NNB Desa Rao-rao Lombang) 

Foto 8. Wawancara dengan Sapri 

(Masyarakat Desa Rao-rao Lombang) 

 

 



 

 

 

  

Foto 9. Wawancara dengan Mhd. Ishak Nst 

(Sekretaris Desa Rao-rao Lombang) 

Foto 10. Wawancara dengan Tholib 

Tanjung (Anggota NNB Desa Rao-rao 

Lombang) 
  

  
Foto 11. Wawancara dengan Masyarakat 

Desa Rao-rao Lombang 

Foto 12. Sopo atau Tempat Marjago 

Tarutung (Tidak Permanen) 

 

 

 



 

 

 

  

Foto 13. Penulis sedang Mengambil 

Tarutung yang Baru Jatuh dari Pohonnya 

(Manjolung) 

Foto 14. Sopo atau Tempat Marjago 

Tarutung (Semi-Permanen) 
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